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Abstract 

Mathematical creative thinking ability is a critical ability in learning mathematics, especially in solving 

mathematical problems. This research is a qualitative descriptive study that aims to describe the 

mathematical creative thinking skills based on the mathematical resilience of grade VII F students of SMP 

Negeri 1 Banyumas. The research subjects were grouped into 3 categories, namely high, medium, and low 

mathematical resilience categories. The sampling technique used purposive sampling by taking 3 people 

each in each category to become respondents. Data collection was done by giving questionnaires, written 

tests, interviews, and documentation which were carried out online. The data analysis technique was done 

by reducing the data, presenting the data, and drawing conclusions. The results showed: (1) students in the 

high mathematical resilience category were able to provide a variety of different solutions, as well as come 

up with new ideas with systematic and detailed answers, (2) students in the moderate mathematical 

resilience category were able to provide more than one different solution with systematic answers but not 

detailed, and (3) students in the low mathematical resilience category can solve mathematical problems 

with systematic. 
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Abstrak 

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang penting dalam pembelajaran 

matematika, terlebih dalam penyelesaian permasalahan matematika. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis 

berdasarkan pada resiliensi matematis siswa kelas VII F SMP Negeri 1 Banyumas. Subyek penelitian 

dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kategori resiliensi matematis tinggi, sedang, dan rendah. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan mengambil masing –masing 3 orang pada 

setiap kategori untuk dijadikan responden. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian angket, tes 

tertulis, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara online. Teknik analisis data dilakukan 

dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: (1) siswa 

kategori resiliensi matematis tinggi mampu memberikan berbagai penyelesaian berbeda, serta 

memunculkan ide baru dengan jawaban yang sistematis dan terperinci, (2) siswa kategori resiliensi 

matematis sedang mampu memberikan lebih dari satu penyelesaian yang berbeda dengan jawaban yang 

sistematis namun tidak rinci, dan (3) siswa kategori resiliensi matematis rendah mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan jawaban yang sistematis. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis; Resiliensi Matematis 

1.  PENDAHULUAN  

Pendidikan melalu proses pembelajaran memiliki peranan penting dalam menentukan 

jati diri individu, membantu membentuk watak seseorang dan mengembangkan 

kemampuan serta potensi yang ada pada dirinya (Ferdiansyah et al., 2013; Anggoro, 

2015). Pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan pendidik melalui 

penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa dengan berbagai metode. Pembelajaran 
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merupakan suatu proses perubahan perilaku bagi siswa sehingga siswa akan 

mengalami perubahan, baik perubahan dalam penguasaan ilmu pengetahuan maupun 

perubahan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Salah satu kemampuan yang 

dikembangkan dalam pembelajaran adalah kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan memberikan ide atau gagasan baru berdasarkan 

hasil pemikirannya sendiri dan mudah untuk dimengerti (Mursidik et al., 2015; 

Syahrir, 2016; Lince, 2016). Kemampuan berpikir kreatif penting untuk dimiliki oleh 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika agar siswa dapat terbiasa 

untuk menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan berbagai 

penyelesaian. Hal ini dapat melatih pemikiran siswa agar berpikir secara kreatif dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) keluwesan, yaitu 

menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan berbagai cara penyelesaian 

yang berbeda, (2) keaslian, yaitu menyelesaikan masalah matematika dengan 

memberikan ide atau gagasan baru berdasarkan hasil pemikirannya, dan (3) elaborasi, 

yaitu menyelesaikan masalah matematika dengan jawaban yang sistematis dan 

terperinci. 

 

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki oleh siswa yang satu dengan 

yang lainnya tidaklah sama. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian Alfafah et al., 

(2019) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 

berbeda – beda. Berdasarkan tes yang telah diberikan memperoleh hasil bahwa 

terdapat siswa yang memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis dalam menyelesaikan tes tersebut, namun ada juga siswa yang hanya 

memenuhi beberapa indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa satu dengan yang lainnya 

berbeda – beda. Perbedaan tersebut diduga karena sikap positif yang dimiliki oleh 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Sikap positif siswa pada saat 

menyelesaikan masalah matematika memiliki peran penting dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Sikap positif ini disebut juga dengan resiliensi matematis. 

 

Resiliensi matematis adalah sikap positif yang ditunjukkan dengan kegigihan, 

ketekunan, pantang menyerah dan percaya diri pada saat mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika (Asih et al., 2019; Hutauruk, 2019). Ketekunan sangat 

diperlukan bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan juga 

dengan adaptasi yang baik agar dapat mengubah permasalahan matematika sebagai 

sebuah tantangan bukan sebagai suatu hambatan yang menjadikan siswa menjadi 

mudah menyerah untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, resiliensi sangat penting 

dalam pembelajaran matematika karena dengan resiliensi yang dimiliki oleh siswa, 

kemungkinan siswa dapat mengubah pemikiran bahwa masalah matematika adalah 
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sebuah tantangan, dapat mengontrol emosi pada saat menyelesaikan masalah tersebut, 

memiliki keyakinan akan keberhasilan dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

melalui usaha keras yang dilakukan oleh siswa. Indikator resiliensi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) Emotional Regulation, yaitu menunjukkan 

kontrol emosi yang baik dalam menyelesaikan suatu permasalahan, (2) Optimist, yaitu 

menunjukkan sikap yakin dengan kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan 

masalah matematika, (3) Relation, yaitu menciptakan hubungan baik dengan 

lingkungan sekitar, (4) Analyze, yaitu mengidentifikasi suatu masalah matematika dan 

melakukan eksplorasi terhadap masalah tersebut untuk menemukan solusi 

penyelesaian, dan (5) Reaching out, yaitu menemukan solusi dari permasalahan 

matematika dengan kreativitas yang dimilikinya. 

 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP Negeri 

1 Banyumas jika ditinjau dari resiliensi matematis siswa. 

 

2.  METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII F di SMP Negeri 1 Banyumas pada semester 

genap tahun pelajaran 2019/2020. Prosedur penelitian ini dilakukan dengan menyusun 

instrumen angket resiliensi matematis dengan 25 pernyataan, menyusun instrumen tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang terdiri dari 4 soal uraian, dan menyusun 

pedoman wawancara mengenai proses berpikir kreatif matematis siswa pada saat 

menyelesaikan soal tes. Kemudian, siswa mengisi angket resiliensi matematis melalui 

google form dan setelah itu siswa mengerjakan soal tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang dibagikan secara online melalui aplikasi whatsapp. Setelah dibagikan 

angket dan tes, langkah selanjutnya yaitu melakukan wawancara kepada responden 

yang sudah dipilih dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 9 responden 

dengan masing – masing 3 siswa berada pada kategori resiliensi matematis tinggi, 

sedang, dan rendah. Teknis analisis data dilakukan dengan 3 tahap, yaitu reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik. 

  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan tersaji pada data dan deskripsi berikut. 

3.1  Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kategori resiliensi 

matematis tinggi  
 
Gambar 1 di bawah ini adalah contoh butir soal kemampuan kreatif matematis siswa 

yang mengukur indikator keluwesan. 
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Gambar 1. Butir soal tes kemampuan kreativitas matematis (indikator keluwesan) 

 

 
Gambar 2. Jawaban siswa dengan resiliensi matematis tinggi 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi tinggi menjawab terdapat 4 

buah bangun datar yang memiliki ukuran berbeda namun dengan luas yang sama 

seperti luas persegi panjang yaitu 100 cm2. Subyek memberikan 3 buah bangun datar 

yang berbeda lengkap dengan ukuran–ukurannya. Pada saat dilakukan wawancara, 

subyek menjelaskan bahwa subyek mengikuti perintah pada butir soal yaitu membuat 

minimal 3 buah bangun datar lengkap dengan ukurannya. Subyek mencoba membuat 

beberapa bangun datar dan mencoba memasukkan beberapa angka agar saat dihitung 

dapat memiliki luas yang sama seperti luas persegi panjang yang terdapat pada soal. 

Sebelum mencari bangun datar tersebut, subyek terlebih dahulu mencari panjang dan 

lebar persegi panjang menggunakan perbandingan dan keliling persegi panjang yang 

telah diketahui pada soal, kemudian subyek menghitung luasnya. Setelah subyek 

menghitung luas persegi panjang, kemudian subyek mencari beberapa bangun datar 

dan mencari angka yang tepat agar luas bangun datar tersebut sama dengan luas 

persegi panjang. Subyek sangat yakin bahwa jawaban tersebut adalah benar karena 

subyek sudah menghitung berulang kali untuk memastikan apakah luasnya sama atau 

berbeda dengan luas persegi panjang. 
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Siswa dengan kategori resiliensi matematis tinggi dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan menggunakan lebih dari satu cara penyelesaian sesuai dengan 

ketentuan pada soal. Hal ini karena siswa memiliki sikap tangguh dan tidak mudah 

putus asa pada saat mengerjakan soal matematika sehingga siswa terus berusaha 

mencari cara penyelesaian yang lain untuk menjawab soal yang diberikan. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dilla et al., (2018) dan Ansori dan Hindriyanto 

(2020) bahwa siswa dengan kategori resiliensi matematis tinggi lebih tekun dan 

tangguh, serta yakin atau percaya diri sehingga siswa terus berusaha untuk menjawab 

soal matematika dengan pantang menyerah.  

Kontrol emosi yang baik pada saat menjawab soal juga dimiliki oleh siswa dengan 

kategori resiliensi matematis tinggi sehingga siswa dapat memunculkan kreativitasnya 

dengan memunculkan ide baru berdasarkan hasil pemikirannya sendiri. Pernyataan 

tersebut menunjukkan salah satu ciri resiliensi matematis yang dikemukakan oleh 

Hendriana, Rohaeti & Sumarmo (2017) yaitu memunculkan ide baru dalam mencari 

solusi kreatif terhadap suatu permasalahan. Siswa memiliki kontrol emosi dan 

kepercayaan diri yang baik sehingga siswa dapat mengontrol rasa takut akan jawaban 

yang ditulisnya. Oleh karena itu, siswa terdorong untuk melakukan hal – hal yang 

tidak biasa dilakukan oleh orang lain dan menyelesaikan soal dari sudut pandang yang 

berbeda, sehingga kreativitas akan muncul berdasarkan hasil pemikiran siswa sendiri.  

Selain itu, siswa juga menyelesaikan permasalahan matematika dengan jawaban yang 

sistematis dan rinci. Hal tersebut dikarenakan analisis siswa yang baik terhadap soal 

sehingga siswa dapat menuliskan jawaban dengan detail serta menemukan solusi atau 

penyelesaian yang baik berdasarkan pada analisis yang sudah dilakukan oleh siswa. 

Ansori dan Hindriyanto (2020) juga mengatakan bahwa siswa yang memiliki resiliensi 

matematis tinggi, dapat menjawab soal matematika dengan baik. Siswa menuliskan 

jawaban soal matematika dengan langkah – langkah yang sistematis dan terperinci, 

baik pada langkah penyelesaian maupun pada penulisan simbol dan lain sebagainya. 

Selain itu, siswa juga memiliki sikap tekun dalam menyelesaikan soal matematika 

yang diberikan sehingga jawaban tersebut ditulis oleh siswa dengan hati – hati dan 

teliti. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Dilla et al., (2018) yang 

mengatakan bahwa siswa dengan resiliensi matematis tinggi dapat memahami konsep 

soal dengan baik serta menjawab soal dengan jawaban yang tepat dan terperinci. 

 

3.2  Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kategori resiliensi 

matematis sedang 

Gambar 3. Menunjukkan soal yang mengukur kemampuan kreativitas matematis 

dengan indikator keaslian, sedang gambar 4 adalah contoh jawaban siswa pada 

kategori resiliensi matematis sedang. 
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Gambar 3. Butir soal tes kemampuan kreativitas matematis (indikator keaslian) 

 

 
Gambar 4. Jawaban siswa dengan resiliensi matematis sedang 

Gambar 4 memperlihatkan hasil tes tertulis oleh subyek dimana subyek membuat 

sketsa 6 buah bangun jajargenjang dengan ukuran yang berbeda jika diperhatikan 

dengan baik, namun tidak diketahui berapa ukuran untuk masing–masing jajargenjang 

tersebut sehingga tidak dapat diketahui pula apakah luas jajargenjang tersebut sebesar 

300 cm2 atau justru berbeda. Oleh sebab itu, dilakukan wawancara dengan subyek 

untuk memperoleh informasi mengenai jawaban pada gambar 4 tersebut. Berdasarkan 

hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subyek membuat 6 buah sketsa 

jajargenjang adalah agar petak – petak persegi berukuran 10 cm tersebut dapat terisi 

dengan baik, sehingga saat seluruh petak – petak terisi, subyek menemukan 6 buah 

jajargenjang yang dapat subyek sketsakan. Subyek menyadari bahwa terdapat 4 

jajargenjang yang luas sama dengan luas jajargenjang pada soal, sedangkan untuk 

jajargenjang kelima dan keenam memiliki luas yang sama dengan luas jajargenjang 

pada soal. Oleh karena itu, subyek membuat sketsa jajargenjang dengan satu ukuran 

yang memiliki luas sama dengan luas jajargenjang pada soal. Subyek menjelaskan 

ukuran dari jajargenjang tersebut adalah 20 cm × 15 cm dan 30 cm × 10 cm sehingga 

luasnya adalah 300 cm2.  

Siswa dengan kategori resiliensi matematis sedang dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan memberikan lebih dari satu cara penyelesaian berbeda sesuai 

dengan ketentuan yang ada pada soal. Hal ini dikarenakan siswa dengan kategori 

resiliensi matematis sedang juga memiliki sikap tangguh saat dihadapkan pada suatu 

permasalahan. Oleh karena itu, siswa terus berusaha menjawab soal matematika 
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dengan baik sesuai yang diharapkan pada soal. Siswa berusaha dan yakin dengan 

kemampuan yang dimilikinya sehingga tidak mudah menyerah dalam kesulitan sampai 

berhasil menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut.  

Siswa dengan kategori resiliensi sedang cenderung mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ‘Athiyah, Umah & 

Syafrudin (2020) yang mengatakan bahwa siswa dengan kategori resiliensi sedang 

mengalami kesulitan saat menjawab soal matematika karena adanya dikap khawatir 

dan cemas ketika mengerjakan soal. Sikap cemas dan khawatir yang dimiliki seseorang 

dapat berasal dari kontrol emosi yang kurang baik sehingga dapat membuat pikiran 

seseorang menjadi terganggu dan cenderung khawatir untuk menjawab soal yang 

berbeda hingga akhirnya siswa menjawab soal sesuai perintah yang diberikan pada 

soal. Siswa tidak mencoba menjawab soal dari sudut pandang yang berbeda sehingga 

siswa tidak dapat memunculkan sesuatu yang baru berdasarkan hasil pemikirannya 

sendiri. Hal tersebut berarti bahwa siswa kategori resiliensi matematis sedang 

memiliki kepercayaan diri yang lemah karena khawatir jika memberikan jawaban dari 

sudut pandang berbeda, siswa khawatir bahwa jawaban yang dituliskannya tidak 

sesuai dengan perintah pada soal. Jawaban yang ditulis oleh siswa kategori resiliensi 

matematis sedang sudah sistematis, namun masih kurang sempurna karena masih 

terdapat jawaban yang tidak rinci dalam penulisannya. Hal tersebut dikarenakan siswa 

dengan kategori resiliensi matematis sedang tidak memiliki analisis yang baik sehingga 

membuat siswa menjawab soal dengan kurang teliti. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Ansori dan Hindriyanto (2020)  bahwa jawaban tes siswa dengan kategori resiliensi 

sedang masih ada yang kurang tepat.  

3.3  Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kategori resiliensi 

matematis rendah 

Gambar 5. Menunjukkan soal yang mengukur kemampuan kreativitas matematis 

dengan indikator elaborasi, sedang gambar 6 adalah contoh jawaban siswa pada 

kategori resiliensi matematis rendah. 

 

 
Gambar 5. Butir soal tes kemampuan kreativitas matematis (indikator elaborasi) 
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Gambar 6. Jawaban siswa dengan resiliensi matematis rendah 

Subyek menjawab soal tersebut tanpa terlebih dahulu menuliskan informasi yang 

diketahui pada soal termasuk juga tidak membuat gambar dari bangun datar yang 

diketahui pada soal. Jawaban yang ditulis oleh subyek terlihat sistematis namun 

kurang rinci sebab informasi mengenai yang diketahui pada soal tidak disampaikan 

oleh subyek sehingga jika tidak membaca soal, tidak dapat memahami apa yand 

dimaksud oleh subyek. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa 

subyek terbiasa untuk langsung menjawab pertanyaan tanpa terlebih dahulu menulis 

informasi yang diketahui pada soal. Hal ini dikarenakan agar subyek dapat 

mempersingkat waktu dengan langsung menjawab soal.  

Siswa dengan kategori resiliensi rendah menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan satu cara penyelesaian. Hal tersebut berarti bahwa jawaban siswa tidak 

memenuhi ketentuan yang ada pada soal. Siswa hanya dapat memberikan satu cara 

penyelesaian dalam menjawab soal matematika dikarenakan siswa dengan kategori 

resiliensi matematis rendah memiliki sikap tangguh yang rendah atau dengan kata lain 

siswa memiliki sikap mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ‘Athiyah, Umah & 

Syafrudin (2020) siswa dengan kategori resiliensi matematis rendah mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu masalah karena tidak dapat memahami konsep 

dengan baik sehingga tidak dapat membuat strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal matematika yang diberikan. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh penelitian 

Supriatna dan Zulkarnaen (2019) bahwa siswa yang memiliki resiliensi rendah akan 

mudah menyerah dalam menjawab soal matematika. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Maftukhah et al., (2017) yang mengatakan bahwa siswa 

dengan pengendalian emosi yang rendah kebanyakan hanya berpatokan pada rumus 

yang sudah dipelajari sehingga akan kesulitan untuk menerapkan rumus yang berbeda. 

Rendahnya sikap tangguh yang dimiliki oleh siswa dengan kategori resiliensi 

matematis rendah juga dikarenakan rendahnya kontrol emosi sehingga dalam 

menjawab soal matematika, siswa tidak dapat memunculkan ide baru. Ide yang tidak 

muncul pada jawaban siswa dengan kategori resiliensi rendah disebabkan karena siswa 
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tidak dapat fokus pada saat menjawab soal. Siswa cenderung panik dan khawatir 

terhadap jawaban yang ditulisnya sehingga siswa tidak dapat berpikir dengan tenang 

untuk menemukan jawaban tersebut.  

Jawaban yang ditulis oleh siswa kategori resiliensi rendah juga sudah sistematis, 

namun dalam penulisannya masih terdapat beberapa langkah yang tidak detail. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak memiliki analisis yang baik terhadap suatu masalah sehingga 

membuat siswa merasa bingung dalam memahami maksud dari soal yang diberikan.. 

Siswa cenderung mengakhiri jawaban dengan apa adanya ketika tidak menemukan 

hasil akhir jawaban sesuai yang diharapkan pada soal dan melanjutkan untuk 

menjawab soal berikutnya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Marasabessy 

(2020) bahwa siswa yang tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya akan 

menghindar dari permasalahan yang sulit tanpa menyelesaikan terlebih dahulu 

masalah tersebut. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh hasil penelitian Ansori dan 

Hindriyanto (2020) bahwa siswa dengan resiliensi rendah tidak mampu menjawab soal 

karena tidak dapat menganalisa soal tersebut dengan baik. Siswa tidak dapat 

memahami konsep soal dengan baik sehingga tidak dapat memberikan jawaban dengan 

baik pula. Selain itu, karena siswa juga tidak tekun pada saat menjawab soal sehingga 

jawaban yang ditulis oleh siswa dengan kategori resiliensi rendah masih terdapat 

beberapa yang kurang rinci. Siswa juga tidak memeriksa kembali jawabannya karena 

siswa khawatir ketika memeriksa ulang hasil pekerjaannya, ternyata jawaban tersebut 

salah dan siswa harus mencari jawaban lain yang berbeda dari jawaban sebelumnya 

karena jawaban sebelumnya salah. 

 

4.  PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) siswa kategori resiliensi matematis tinggi mampu 

memberikan berbagai penyelesaian berbeda, serta memunculkan ide baru dengan 

jawaban yang sistematis dan terperinci, (2) siswa kategori resiliensi matematis sedang 

mampu memberikan lebih dari satu penyelesaian yang berbeda dengan jawaban yang 

sistematis namun tidak rinci, dan (3) siswa kategori resiliensi matematis rendah 

mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan jawaban yang sistematis. 
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